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Abstrak Masyarakat di Dusun Ngadilegi, Desa Plintahan, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan saat
ini mengalami permasalahan kekeringan lahan yang berpengaruh pada produktivitas lahan. Agar
produktivitas lahan bisa dipertahankan dibutuhkan pemberian air yang efisien pada tanaman. Salah satu
metode penyiraman yang efisien adalah metode irigasi tetes. Pengabdian kepada masyarakat kali ini
akan memanfaatkan irigasi tetes sederhana untuk menyirami tanaman cabai. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan dapat mencapai efisiensi penggunaan air yang optimal sehingga produktivitas pertanian
pada lahan kering khusunya di Dusun Ngadilegi Utara, Desa Plintahan, Pandaan dapat dipertahankan
atau bahkan ditingkatkan. Sistem irigasi tetes dapat diaplikasikan melalui dua cara, yaitu
memanfaatkan gaya gravitasi dan pompa air. Kegiatan pengabdian ini berupa praktik langsung
penggunaan irigasi tetes sederhana oleh Mahasiswa Bina Desa UPN Veteran Jawa Timur kepada
Kelompok Tani (POKTAN) yang menjadi sasaran di kegiatan ini. Harapannya semua masyarakat di Desa
Plintahan juga dapat menerapkan irigasi tetes sederhana ini. Adanya kegiatan ini dapat menjadi solusi
atas permasalahan kekurangan air saat musim kemarau yang menyebabkan kekeringan pada lahan.
Keunggulan lain dari irigasi tetes ini adalah masyarakat tidak memerlukan waktu yang lama untuk
menyirami tanaman sehingga dapat mengefisiensikan jumlah air, waktu, dan tenaga.

Kata kunci : Efisien, Pertanian, Irigasi, Produktivitas

Abstract The community in Ngadilegi Hamlet, Plinlahan Village, Pandaan District, Pasuruan Regency is
currently experiencing the problem of land drought which is affecting land productivity. So that land
productivity can be maintained, it is necessary to provide efficient water supply to plants. One efficient
watering method is the drip irrigation method. This community service will utilize simple drip irrigation
to water the chili plants. With this system, it is hoped that optimal water use efficiency can be achieved so
that agricultural productivity on dry land, especially in Ngadilegi Utara Hamlet, Plinlahan Village,
Pandaan can be maintained or even increased. The drip irrigation system can be applied in two ways,
namely using gravity and a water pump. This service activity takes the form of direct practice in using
simple drip irrigation by UPN Veteran East Java Village Development Students for the Farmer Group
(POKTAN) which is the target of this activity. It is hoped that all people in Plinlahan Village can also
implement this simple drip irrigation. This activity can be a solution to the problem of water shortages
during the dry season which causes land to dry out. Another advantage of drip irrigation is that people
do not need a long time to water plants so they can save more water, time and energy.
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1. PENDAHULUAN

Air merupakan sumber daya yang sangat penting dalam dunia pertanian,
khususnya pada lahan kering yang memiliki keterbatasan air. Desa Plintahan khusunya
di Dusun Ngadilegi Utara, seperti banyak wilayah di berbagai belahan dunia, dihadapkan
pada tantangan utama terkait lahan kering. Lahan kering ditandai dengan curah hujan
yang rendah, kelembaban tanah yang minim, dan risiko kekeringan yang dapat
memberikan dampak negatif pada produksi pertanian dan kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat. Di tengah kondisi ini, pengelolaan air menjadi faktor krusial dalam
mencapai ketahanan pangan dan menjaga keberlanjutan lingkungan. Penerapan irigasi
tetes muncul sebagai strategi yang menjanjikan untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan air dalam konteks lahan kering. Irigasi tetes melibatkan penyampaian air
secara langsung ke akar tanaman melalui pipa dan sistem perpipaan, mengurangi
pemborosan air yang umumnya terjadi dalam metode irigasi konvensional. Oleh karena
itu, penerapan irigasi tetes di Desa Plintahan diharapkan dapat memberikan solusi
berkelanjutan untuk meningkatkan hasil pertanian, mengurangi konsumsi air, dan
mengatasi tantangan lahan kering.

Pentingnya penelitian tentang efisiensi penggunaan air pada lahan kering dengan
sistem irigasi tetes terletak pada kontribusinya terhadap keberlanjutan pertanian dan
pengelolaan sumber daya alam. Selain itu, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor
yang memengaruhi efisiensi penggunaan air dapat menjadi dasar untuk pengembangan
kebijakan yang mendukung praktek-praktek pertanian yang berkelanjutan bagi
kelompok tani setempat. Artikel jurnal ini mengkaji untuk efisiensi penggunaan air pada
lahan kering dengan menerapkan sistem irigasi tetes. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat ditemukan informasi yang berharga mengenai kinerja sistem irigasi tetes dalam
mengelola air, potensi peningkatan produktivitas tanaman, dan dampak positif terhadap
lingkungan. Harapan lain agar menjadi landasan bagi pengembangan pedoman dan
kebijakan yang mendukung penerapan sistem irigasi tetes sebagai solusi efektif dalam
menghadapi tantangan keberlanjutan pertanian di lahan kering.

Menurut Suprayogi et al., (2015) Kekeringan adalah keadaan kekurangan pasokan air
pada suatu daerah dalam masa yang berkepanjangan (beberapa bulan). Biasanya
kejadian ini muncul bila suatu wilayah secara terus-menerus mengalami curah hujan di
bawah ratarata. Musim kemarau yang panjang akan menyebabkan kekeringan karena
cadangan air tanah akan habis akibat penguapan (evaporasi), transpirasi, ataupun
penggunaan lain oleh manusia. Kekeringan umumnya disebabkan oleh perubahan cuaca,
yang terjadi pada musim kemarau. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Witman, 2021) Dalam mengatasi pertumbuhan pada saat musim kemarau, diperlukan
irigasi yang baik untuk memenuhi kebutuhan air bagai kehidupan tanaman. Sumber air
irigasi yang lebih sering dipergunakan biasanya menggunakan air dari saluran, ataupun
dari sumur pompa. Saat ini penggunaan irigasi tetes di kalangan petani masih sangat
minim, ini dikarenakan biaya instalasinya yang mahal, namun hal ini dapat diatasi
dengan mengganti komponen sistem irigasi yang mahal menggunakan komponen yang
sederhana tetapi dengan fungsi yang sama sehingga petani tetap bisa menggunakan
sistem irigasi tetes dan mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

Konservasi air pada prinsipnya merupakan penggunaan air hujan yang jatuh ketanah
seefisien mungkin, dan mengatur waktu aliran agar tidak terjadi banjir yang merusak
dan terdapat cukup air pada waktu musim kemarau. Ketersediaan air juga memegang
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peranan penting dalam produksi kelapa sawit. Kekeringan yang cukup lama biasanya
menyebabkan terjadinya penurunan produksi yang nyata karena kekeringan
menyebabkan tanaman menghasilkan lebih banyak bunga jantan. Sehingga proses
pembungaan dan pembuahan akan menurun yang akan berdampak pada produksi.
Pemberian air untuk memenuhi kebutuhan air pada tanaman melalui pengairan lahan
biasa disebut dengan irigasi (Ruli As’ari, 2018).

Pemberian air dengan sistem irigasi tertentu identik dengan jenis dan kebutuhan air
pada setiap tanaman. Salah satu teknologi irigasi hemat air adalah sistem irigasi tetes.
Karakter dari irigasi tetes yang menyebarkan air berupa butiran-butiran kecil. Pada
saat musim kemarau, terutama pada masa vegetatif (masa tumbuhnya akar dan cabang),
penyiraman harus dilakukan 3-4 hari sekali untuk menjaga ketersediaan air. Kekurangan
air pada masa vegetatif dapat menyebabkan tanaman layu dan malas bertunas. Oleh
karena itu, untuk memperoleh pertumbuhan tanaman yang optimal, penyiraman
dilakukan secara teratur agar kebutuhan air terpenuhi disepanjang siklus hidup tanaman
saat musim kemarau.

Menurut Witman (2021) menjelaskan bahwa irigasi memiliki istilah yang berkaitan
dengan penyaluran air dari sumber ke tanaman. Sistem irigasi yang banyak digunakan
adalah irigasi curah di permukaan tanah. Irigasi ini membutuhkan air dalam jumlah
banyak sedangkan tingkat efisiensi penggunaan airnya rendah. Untuk mengatasi
keterbatasan air, sistem irigasi tetes merupakan pilihan tepat dalam meningkatkan
efisiensi penggunaan air. Pernyataan lain oleh Hadiutomo (2012) mengemukakan, irigasi
tetes dapat dikatakan sebagai metode pemberian air pada tanaman secara langsung, baik
pada areal perakaran tanaman maupun pada permukaan tanah melalui tetesan secara
kontinu dan perlahan. Penerapan teknologi irigasi tetes atau sering disebut Trickle
Irrigation adalah irigasi yang menggunakan jaringan aliran dengan memanfaatkan gaya
gravitasi. Berhubungan dengan tekstur tanah Abdullah et al., (2017) menjelaskan bahwa
tekstur tanah yang berpengaruh pada efisisensi penggunaan air pada irigasi tetes adalah
pada sifat fisik yang penting karena dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman serta
secara tidak langsung dapat memperbaiki peredaran air, udara dan panas, aktivitas jasad
hidup tanah, tersedianya unsur hara bagi tanaman, perombakan bahan organik, dan
mudah tidaknya akar dapat menembus tanah lebih dalam. Tanah yang berstruktur baik
akan membantu berfungsinya faktor-faktor pertumbuhan tanaman secara optimal,
sedangkan tanah yang berstruktur kurang baik akan menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan tanaman.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakasanakan di Dusun Ngadilegi Utara,
Desa Plintahan, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan. Kegiatan dilaksanakan
Bersama-sama dengan mahasiswa bina desa di Desa Plintahan. Sasaran kegiatan ini
adalah masyarakat petani di Desa Plintahan dan khususnya Dusun Ngadilegi Utara.
Kegiatan pembuatan irigasi tetes ini dilakukan pada tanggal 7 november 2023.
Sedangkan rangkaian kegiatan yang lain seperti pembuatan tempat tandon irigasi tetes
dan pemasangan instalasi irigasi tetes lainnya dilakukan di lahan Dusun Ngadilegi
bersama kelompok tani “Madu Legi”. Tahapan kegiatan ini meliputi identifikasi lahan
cabai yang mengalami kekeringan serta menghitung kebutuhan airnya, merencanakan
jalur irigasi sesuai dengan kebutuhan tanaman cabai, hingga persiapan alat dan posisi
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pemasangan yang tepat, dan alat alat yang sudah siap seperti pipa dan tandon di pasang
sesuai kebutuhan. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan
mampu memberikan kemajuan dalam sektor pertanian khususnya sebagai penciptaan
efisiensi penggunaan air yang tepat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lahan Kering

Lahan kering didefinisikan sebagai hamparan lahan yang tidak pernah tergenang
atau digenangi air pada sebagian besar waktu dalam setahun atau sepanjang waktu
(Dariah et al, 2012). Upaya pemanfaatan lahan kering secara optimal merupakan
peluang yang masih cukup besar, karena lahan kering mempunyai luasan relatif lebih
besar dibandingkan dengan lahan basah. Witman (2021) menyatakan bahwa untuk
mengatasi keterbatasan air, sistem irigasi tetes merupakan pilihan tepat dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan air. Hal ini sejalan dengan pendapat (Haryati et al.,
2011) Efisiensi penggunaan air di lahan pertanian dapat dioptimalkan melalui
penggunaan teknik irigasi yang tepat. Dalam penanganan masalah ini maka diperlukan
upaya yang tepat yakni dengan menggunakan teknik irigasi sehingga lahan kering
tersebut dapat termanfaatkan. Salah satu sistem irigasi yang baik untuk dikembangkan
ke arah otomatisasi adalah irigasi tetes, yaitu irigasi bertekanan rendah dengan efisiensi
penggunaan air irigasi paling tinggi dibandingkan dengan sistem irigasi yang lainnya
(Udiana et al., 2014).

Pengertian Irigasi Tetes

Irigasi adalah proses penyaluran air dari sumber air ke tanaman. Irigasi
membutuhkan jumlah air yang banyak namun memiliki efisiensi penggunaan air yang
rendah. Oleh karena itu penggunaan irigasi tetes menjadi jawaban atas persoalan
efisiensi penyiraman pada tanaman. Irigasi tetes adalah metode penyiraman pada
tanaman dengan prnsip penetesan secara kontinu (Hadiutomo, 2012). Irigasi tetes
sederhana sangat cocok digunakan pada tanaman yang dikembangkan di pekarangan
rumah yang banyak menggunakan wadah polybag atau semisalnya (Tenggara et al,
2022). Irigasi tetes memiliki prinsip pemberian air dilakukan secara terbatas dengan
mennggunakan wadah sebagai penampung air dan pada bagian bawahnya dilubangi
sehingga air dapat menetes secara kontinu. lubang tetesan dapat diatur sedemikian rupa
sehinga air yang keluar dapat diatur kecepatannya sehingga dapat membasahi tanaman
dengan cukup. Irigasi tetes ini memiliki sejumlah keunggulan seperti dapat mengurangi
kehilangan air yang cepat akibat suhu tinggi atau saat musim kemarau. Meskipun sistem
Irigasi tetes hanya membasahi sebagian dari perakaran, tetap seluruh air yang
diteteskan dapat diserap dengan cepat pada kondisi tanah yanglembab (Ekaputra
etal, 2016).

Menurut Rizky (2018), teknologi irigasi tetes mampu mengelola pemberian air
pada zona perakaran tanaman secara berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan
produktivitas lahan dan kegiatan budidaya dapat berlangsung sepanjang waktu. Inovasi
teknologi jaringan irigasi tetes di tingkat petani perlu dilakukan sehingga keuntungan
yang didapatkan dalam irigasi tetes (penggunaan air efisien dan mempermudah
pemberian air) dapat diraih dengan biaya investasi yang terjangkau (Setiapermas &
Zamawi., 2015). Dalam pengoptimalan penggunaan air yang baik maka, pemberian air
harus disesuaikan dengan kebutuhan air tanaman, agar irigasi ini bisa menjadi lebih
efisien. karena jika tanam menerima banyak air juga akan memberikan dampak yang
buruk bagi tanaman, Menurut (Haryati, 2014). Dengan adanya teknik pengairan dengan
menggunakan irigasi tetes ini nantinya diharapkan bisa membantu memenuhi
kebutuhan air tanaman pada musim kemarau dengan cara menjaga penggunaan air
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secara efisien sehingga nanti juga akan meningkatkan pemanfaatan unsur hara tanah,
mengurangi tekanan air terhadap tanah dan mempercepat adaptasi dari bibit, dan juga
akan meningkatkan keberhasilan tumbuh tanaman, (Simonne et al, 2010) juga
mengatakan bahwa Efisiensi penggunaan air dengan sistem irigasi tetes dapat mencapai
80 - 95%.

Proses Pembuatan Irigasi Tetes

Proyek pembuatan irigasi tetes di Dusun Ngadilegi Utara, Desa Plintahan,
Pandaan, Pasuruan dimulai dengan pembuatan desain rancangan, pengumpulan alat dan
bahan, serta pembuatan instalasi irigasi tetes. Sistem irigasi tetes dapat diaplikasikan
melalui dua cara, yaitu memanfaatkan gaya gravitasi dan pompa air. Cara kerja sistem
yang menggunakan pompa air diawali dengan pompa air yang menghisap air dari
sumber air, kemudian ditampung ke tempat penampungan air.

Air yang sudah ditampung kemudian dialirkan ke masing-masing tanaman dengan
memanfaatkan gaya gravitasi. Irigasi tetes yang dibuat mahasiswa bina desa
agroteknologi dibuat dengan system manual, yaitu dengan memanfaatkan gaya gravitasi
untuk mengalirkan air ke lahan dan dipasang pompa air untuk mengambil air dari aliran
sungai kemudian air ditampung di drum dengan kapasitas 400 liter, kemudian air
dialirkan pada selang drip yang ada di masing-masing tanaman dengan bantuan gaya
gravitasi.

Gambar 3.1 Rangkaian Pembuatan Irigasi Tetes:
(A) Pencarian alat dan bahan, (B) Pembuatan rumah tandon, (C) Pengukuran dan
pemotongan pipa dll, (D) Mengukurpanjang selang drip, (E) Pembuatan cagak pipa,
(F) Pemasangan selang drip, (G) Pengecekan instalasi, (H) Pemasangan selang piping.
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Instalasi irigasi tetes yang dibuat mahasiswa bina desa dipasang pada lahan yang
ditanami tanaman cabai. Tanaman cabai membutuhkan ketersediaan air dalam jumlah yang
cukup serta tepat waktu. Keadaan tersebut dapat dicapai dengan penerapan sistem irigasi
tetes drip irrigation. Sistem irigasi tetes dapat mengatur jumlah dan waktu pemberian,
sesuai dengan kebutuhan air tanaman bagi tanaman cabai. Irigasi tetes telah diterapkan
pada budidaya cabai baik pada lingkungan terkontrol seperti rumah kaca dan juga lahan
pertanian terbuka khususnya pada saat musim kemarau. Sistem irigasi tetes yang dibuat
mahasiswa bina desa agroteknologi UPN “Veteran” diharapkan mampu mempermudah
pekerjaan para petani dalam budidaya tanaman hortikultura di Desa Plintahan.

4. KESIMPULAN

Implementasi sistem irigasi tetes di Dusun Ngadilegi Utara berhasil meningkatkan
efisiensi penggunaan air dengan memberikan air secara langsung pada zona akar tanaman.
Petani dapat meningkatkan pengelolaan sumber daya air secara terukur, mengurangi risiko
erosi tanah, dan memberikan dampak positif pada keberlanjutan lingkungan.

Pengurangan penggunaan air secara signifikan mengurangi tekanan terhadap sumber
daya air lokal dan dapat membantu mengatasi masalah kekeringan pada lahan kering
secara efisien dan berkelanjutan. Pengelolaan pertanian di lahan kering, dapat memberikan
dasar bagi pengembangan kebijakan dan praktek-praktek pertanian yang mendukung
keberlanjutan di Desa Plintahan, Pandaan, Kabupaten Pasuruan Jawa Timur.
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